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Radiografi BNO dengan sangkaan Cholelithiasis di Rumah Sakit Advent Medan. Karya Tulis
ilmiah program studi Diploma III Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi Yayasan Sinar Amal
Bhakti Medan 2021. Radiografi BNO dengan menggunakan sinar-X merupakan metode yang
tepat untuk memperlihatkan kelainan pada BNO khususnya Plain Abdomen dengan sangkaan
Cholelithiasis. Pemeriksaan ini menggunakan proyeksi Antero-Posterior Supine, dan Antero-
Posterior posisi Lateral. Penelitian dilakukan di Radiologi Rumah Sakit Advent Medan dengan
jenis pesawat rontgen yang digunakan adalah General X-ray Unit dengan kapasitas yang
relative besar pada bulan April 2021. Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode
penelitian kualitatif, teknik pengambilan data berdasarkan hasil observasi. Hasil penelitian
diperoleh pemeriksaan radiografi BNO dengan sangkaan Cholelithiasis di Rumah Sakit Advent
Medan yaitu tampak gambaran opak di hypochondrium kanan setinggi L.1. Proses pengolahan
film dilakukan dengan Computer Radiografi (CR).

 PENDAHULUAN

Cholelithiasis sudah merupakan masalah Kesehatan yang penting din negara barat sedangkan di
Indonesia baru mendapatkan perhatian di klinis ,sementara publikasi penelitian batu empedu masih
terbatas (Purba, 2022).Dalam “Third National Health and Nutrition Examination Survey” (NHANES
III), prevalensi colelithiasih di Amerika Serikat pada usia pasien 30-69 tahun adalah 7,9% pria dan
16,6%wanita dengan peningkatan yang progresif setelah 20 tahun sedangkan Asia merupankan
benua dengan angka kejadian cholelithiasis rendah, yaitu antara 3%  hingga 15% dan sangat
rendah pada benua Afrika, yaitu kurang dari 5% (Wati, 2023).

Insidensi cholelithiasis di negara barat adalah 20% dan banyak menyerang dewasa dan usia lanjut
(Ariza et al., 2020). Sebagian besar cholelithiasis tidakbertanda dan bergejala. Sedangkan di
Indonesia angka kejadian cholelithiasis tidak jauh berbeda dengan angka kejadian di negara lain di
Asia Tenggara, dan sejak tahun 1980 cholelithiasis identi dengan pemeriksaan ultrasonografi Di
negara barat 10-15% pasien dengan batu ves ica  fellea juga disertai batu saluran empedu. Pada
beberapa keadaan, batu saluran empedu dapat terbentuk primer di dalam saluran empedu inta
atau eksta hepatic tanpa melibatkan ves ica fellea. Batu saluran empedu primer banyak di temukan
pada pasien di wilayah Asia dibandingkan dengan pasien di negara barat (Hyperastuty et al., 2021).

Tindakan kolekistektomi termasuk salah satu Tindakan bedah digesti yang paling sering dilakukan
(Sri et al., 2018). Sekitar 5,5 juta penderita batu empedu ada di Inggris dan 50.000 kolesistektomi
dilakukan setiap tahunnya. Kasus batu empedu sering di temukan di Amerika, yaitu pada 10 sampai
20% penduduk dewasa. Setiap tahun beberapa ratus ribu penderita ini menjalani pembedahan
(Irsal, 2020).
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Cholelithiasisbanyak ditemukan pada Wanita dan makin bertambah dengan meningkatnya usia.
Prevalensi cholelithiasis bervariasi secara luas di berbagai negara dan di antara kelompok-
kelompok etnik yang berbeda-beda pada satu negara. Fator gaya hidup secara diet, obesits,
penurunan berat badan dan aktivitas tubuh yang rendah juga berpengaruh (Manik et al., 2021).
Prevalensi cholelithiasis lebih rendah dari kejadian sebenarnya, sebab sekitar 90% bersifat
asimtomatik (Reski & Sugianto, 2022). Di Indonesia cholelithiasis banyak di temukan mulai dari
usia muda di bawah 30 tahun, mesipun rata-rata tersering ialah 40-50 tahun. Pada usia di atas 60
tahun, insidensi cholelithiasis meningkat (De Jong, Syamsuhidajat, 2005).

Radiografi BNO dengan sangkaan Cholelithiasis adalah pemeriksaan secara radiografi terhadap
BNO dengan menggunakan sinar-X untuk memberikan informasi diagnostik dimana dalam
beberapa gambaran BNO diambil dalam posisi yang berbeda untuk menunjukkan tingkat atau batas
cairan dan udara, udara bebas atau keduanya di dalam rongga perut.

Anatomi berasal dari dua kata, yaitu ana “menguraikan” dan tomi “memotong”. Jadi, anatomi
adalah ilmu yang mempelajari susunan tubuh manusia, dengan jalan menguraikan dan memotong-
motong bagian-bagian tubuh, atau disebut juga ilmu urai (Salinas et al., 2020). Anatomi adalah ilmu
yang mempelajari struktur dan organisasi tubuh makhluk hidup (Sipahutar, 2021).

Cholelithiasis adalah penyakit batu empedu yang dapat ditemukan di dalam kandung empedu atau
di dalam saluran empedu, atau pada kedua-duanya. Sebagian besar batu empedu, terautama batu
kolesterol, terbentuk di dalam kandung empedu (Wibowo, 2010).

Teknik radiografi merupakan proses dan tata cara pemotretan dari objek yang diperiksa dengan
menggunakan sinar-X untuk memperoleh gambaran radiografi dan ditampilkan pada reseptor
gambar (film) sehingga mampu menegakkan diagnosa (Bontrager, 2018).

Cholelithiasis adalah penyakit batu empedu yang dapat ditemukan di dalam kandung empedu atau
di dalam saluran empedu, atau pada kedua-duanya. Sebagian besar batu empedu, terautama batu
kolesterol, terbentuk di dalam kandung empedu (Casteleyn et al., 2023).

Teknik pesawat rontgen adalah bagian tata cara penggunaan pesawat rontgen tersebut untuk
kelancaran jalannya pemeriksaan dengan hasil gambaran radiografi yang optimal (Demircioglu &
Gezer Ince, 2020).

Pesawat rontgen adalah salah satu peralatan instalasi radiologi yang mempunyai peranan penting
untuk dapat memproduksi sinar-X dan dapat memberikan gambaran objek pada film rontgen
setelah melalui proses secara kimiawi di ruang processing film atau kamar gelap (DOĞAN &
TAKCI, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pemeriksaan
BNO dengan Sangkaan Cholelithiasis di Rumah Sakit Advent Medan” Pada rongga abdomen banyak
indikasi yang mungkin terjadi seperti: tumor, usus buntu, infeksi ginjal, cholelithiasis. Pada
penulisan ini penulis hanya membahas cholelithiasis Untuk memperlihatkan cholelithiasis dapat
digunakan CT SCAN, MRI, X-ray covensional, Penulis menggunakan X-ray convensional dengan
proyeksi AP Supine. Dalam pengolahan gambar menggunakan CR (Lestari et al., 2018).

METODE

Penelitian tentang Radiografi BNO dengan sangkaan cholelithiasis ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dan deskriptif. Teknik pengambilan data berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara (Rosenfield et al., 2020). Teknik penelitian kualitatif adalah  penelitian tentang  riset
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan perspektif subjek lebih
ditonjolkan. Dalam  penelitian ini landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan dan landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan
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gambaran umum tentang  latar  penulisan dan bahan pembahasan hasil penelitian. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 dan bertempat di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Advent
Medan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang valid dan akurat maka penulis akan menggunakan beberapa
cara untuk mengumpulkan data, antara lain :

1.   Kajian Literatur: Untuk memperoleh dukungan teoritis terhadap masalah penelitian yang
dipilih, maka penulis banyak membaca buku literatur, baik berupa teks (teori), hasil
penelitian orang lain, jurnal dan arahan dari dosen pengajar yang membantu penulis dalam
menyusun karya tulis ilmiah tentang Radiografi BNO dengan sangkaan cholelithiasis
(Machado et al., 2023).

2.   Observasi: Memperoleh data dengan cara mengamati dan mengikuti secara langsung
pemeriksaan BNO dengan sangkaan cholelithiasis yang dilakukan terhadap pasien tersebut
dimulai dari pasien datang hingga pasien pulang membawa hasil di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Advent Medan.

Analisa Hasil

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan menentukan suatu penelitian. Data
yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang berhubungan dengan
kategorisasi karekteristik atau sifat variabel, data ini berupa kalimat pernyataan, serta gambaran
(Purchase, 2021). Dari hasil pemeriksaan radiografi BNO dengan sangkaan cholelithiasis yang
dilakukan di Rumah Sakit Advent Medan menghasilkan gambar yang optimal karena pencatatan
gambar menggunakan Computed Radiografi (CR), proyeksi yang sesuai dengan faktor eksposi yang
tepat sehingga menghasilkan gambaran dengan ketajaman dan kontras yang baik serta dapat
membantu menegakkan diagnosa (Nelson et al., 2018).

HASIL

Identitas Pasien 

Dalam melakukan suatu pemeriksaan perlu diketahui identitas pasien dengan jelas yang berguna
untuk mengidentifikasi pasien yang satu dengan yang lain sehingga dapat mencegah terjadinya
kesalahan (Whelan et al., 2019).

Dalam hal ini penulis akan menguraikan identitas pasien setelah melakukan pemeriksaan BNO
dengan sangkaan cholelithiasis di Rumah Sakit Advent Medan dengan data-data sebagai berikut :

Nama Ny.S.H
Umur 58  Tahun
Jenis kelamin Wanita
ID Pasien/Acc No 583016
Waktu Pemeriksaan 26-Apr-21
Jenis Pemeriksaan Radiografi BNO
Diagnosa Cholelithiasis

Table 1.  Identitas pasien   

Prosedur Pemeriksaan

1.   Pendaftaran (Registration): Pasien datang ke Instalasi Radiologi dan mendaftar ke loket
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radiologi dengan membawa surat permintaan foto rontgen dari dokter pengirim.
2.   Penjelasan Prosedur Pemeriksaan: Setelah melakukan pendaftaran, petugas radiologi atau

radiographer membaca surat pengantar foto tersebut dan mengidentifikasi pasien lalu
memberikan penjelasan tentang prosedur pemeriksaan yang akan dijalani oleh pasien (Patel
et al., 2023).

Persiapan Pasien

Dalam pemeriksaan BNO dengan sangkaan cholelithiasis pada dasarnya tidak ada persiapan
khusus bagi pasien seperti puasa, hanya saja sebelum pemeriksaan dilakukan, pasien dianjurkan
untuk mengganti baju dengan baju pasien yang telah disediakan, benda-benda yang ada disekitar
objek yang diperiksa harus dilepas agar tidak mengganggu proses pemeriksaan maupun hasil
gambaran radiografi (Stirling et al., 2022).

Persiapan Alat

Pesawat Rontgen 

Sebelum tindakan radiografi dilakukan, terlebih dahulu pesawat rontgen dihidupkan. Pesawat yang
digunakan di Rumah Sakit Advent Medan dengan data-data sebagai berikut :

Tipe pesawat  E7239X
Merk pesawat  TOSHIBA
Tegangan masuk  500 V
kV Maks  150 kV
mA Maks  500 mA

Table 2.  Pesawat Rontgen   

Perlengkapan alat 

Adapun perlengkapan alat yang perlu dalam pemeriksaan BNO dengan sangkaan Cholelithiasis
yaitu: Kaset. APD (Masker, Hansdcound, Hazmat)

 

  

Figure 1.  General X-ray Unit Rumah Sakit Advent Medan   
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Figure 2.  Control Table Rumah Sakit Advent Medan   

Persiapan pasien 

Dalam pemeriksaan BNO dengan sangkaan Cholelithiasis pada dasarnya. Sebelum di periksa
pasien puasa 6-8 jam dan makan terakhir makan bubur Kecap (Torrecillas & Meier, 2020b).

Teknik Pemeriksaan

Adapun proyeksi yang dilakukan pada pemeriksaan secara radiografi BNO dengan sangkaan
cholelithiasis adalah :

Proyeksi Antero-Posterior Supine

Tujuan Untuk memperlihatkan kelainan pada abdomen termasuk
cholelithiasis pada proyeksi Antero Posterior (AP)

Posisi Pasien Pasien di bantu keluarga nya naik ke atas meja pemeriksaan.
Posisi Objek Pasien di tidurkan di atas meja pemeriksaan  dengan kedua

tangan nya diletakan di samping tubuh,kaset di masukkan
dibawah meja pemeriksaan grid nya digunakan dengan
moving grid dengan batas pemeriksaan atas diagfrahma dan
bawah sympisis pubis. Untuk mengurangi pergerakan pasien
karena mengalami kesakitan maka lakukan foto sesingkat
mungkin (Torrecillas & Meier, 2020a).

Central Point (CP) Umbilicus
Central Ray (CR) Vertikal dan tegak lurus terhadap kaset
Fokus Film Distance 100 cm
Kondisi Pemotretan 85 kV, 16 mAs
Kaset 35 cm x 43 cm

Table 3.  Proyeksi Antero-Posterior Supine   
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Figure 3.  Proyeksi Antero-Posterior Supine   

Kriteria Gambar :  Tampak gambaran abdomen dengan batas atas diafragma dan batas bawah
symphisis pubis terpotong dan kolimasi yang tepat. Abdomen simetris kiri dan kanan dengan
columna vertebralis berada di tengah film. pelvis dan hips memiliki jarak yang sama pada kedua
sisi. Tampak bayangan batu setinggi L1.

Hasil Expertise

Setelah semua prosedur dilakukan yaitu persiapan pasien dan alat, serta perlaksaan pemeriksaan
dengan pencatatan gambar menggunakan Computer Radiografi (CR), maka penulis akan
menunjukkan evaluasi gambar sebagai berikut (Lampridis et al., 2020):

1.   Temuan  : Tampak gambaran opak di hypochondrium kanan setinggi L1.
2.   Kesimpulan : Kesan Cholelithiasis
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PEMBAHASAN

Pada Pembahasan BNO dengan sangkaan Cholelithiasis di Rumah Sakit Advent Medan penulis
mengemukakan manfaat dari proyeksi Antero-Posterior Supine, sebagai berikut : Pemeriksaan
radiografi BNO dengan sangkaan Cholelithiasis yang dilakukan di Rumah Sakit Advent Medan
menggunakan proyeksi Antero-Posterior Supine (Meyer et al., 2020), Dengan menggunakan proses
pencucian film dengan CR sudah dapat menunjukkan kelainan pada BNO khususnya Cholelithiasis
(Long et al., 2019).

Penyebab masalah

1.   Pasien kesakitan di perut bagian sebelah kanan
2.   Pasien harus di pindah kan ke meja pemeriksaan

Upaya yang dilakukan

1.   Untuk mengurangi banyaknya pergerakan pasien karena mengalami kesakitan maka di
lakukan foto sesingkat mungkin

2.   Pasien di bantu keluarganya naik ke meja pemeriksaan

KESIMPULAN

Setelah melakukan pemeriksaan secara radiografi pada BNO dengan sangkaan cholelithiasis di
rumah sakit Advent Medan maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.   Pasien datang ke Instalasi Radiologi dan mendaftar ke loket radiologi dengan membawa
surat permintaan foto rontgen dari dokter pengirim dan menyerahkan nya kepada
radiografer kemudian pasien di foto

2.   Pada pemeriksaan BNO dengan sangkaan cholelithiasis di rumah sakit Advent medan
menggunakan proyeksi AP

3.   Pada pemeriksaan BNO dengan sangkaan cholelithiasis di rumah sakit Advent medan
proyeksi AP faktor eksposi yang digunakan 85 kV, 16 mAs

4.   Radiografi BNO dengan sangkan cholelithiasis tergolong dalam plain abdomen
memperlukan persiapan pemeriksaan.
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